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 PT. MI is one of the companies engaged in the manufacturing sector. Rear Fender is a 
product that produce by PT. MI. The problems for this research is the difference between 
demand customer and orders which is too far resulting in the remaining stock, with the 
average of stock is 8,33%. Inventory cost can increase because of excess stock. This aims of 
the study is to find the best forecasting method for rear fender products. The forecasting 
method is Moving Average, Weighted Moving Average, and ARIMA. The forecasting method 
is depend on demand data plots. The result of demand data plots it horizontal plotting so 
the forecasting method is time series method. The best Forecast for rear fender products is 
the ARIMA with the ARIMA model (1,1,0). The ARIMA method was chosen because the 
MAPE values are 13.305, MAD 5435.45 and MSE 41988401 which are the smallest when 
compared to the 2 other time series forecasting methods. 
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1. PENDAHULUAN 
Perencanaan produksi pada sektor manufaktur merupakan hal yang penting dalam proses berjalannya produksi. Salah 
satu kegiatan perencanaan produksi adalah forecast (peramalan). Peramalan merupakan salah satu usaha bisnis sebagai 
dasar pengambilan keputusan bisnis strategis. PT. MI merupakan suatu perusahaan yang bergerak didunia otomotif 
pengolahan bahan dasar bijih plastik. Perusahaan ini memiliki aktifitas produksi yaitu menghasilkan barang jadi, 
memproses, dan menjual produk-produk tersebut kepada konsumen. Salah satu produk yang dihasilkan oleh PT, MI 
adalah Rear Fender. 

Pada tahun 2021, terdapat permintaan customer yang masih fluktuatif, berubah-ubah setiap bulannya. Permasalahan 
yang dihadapi oleh PT. MI adanya sisa stock pada produk rear fender. Hal ini mengakibatkan penumpukan barang 
digudang, sehingga perlu dilakukan peramalan untuk meramalkan permintaan konsumen pada periode berikutnya. 
Gambar 1. 

 
  Gambar 1 Permintaan dan Pemesanan Produk  



Jurnal Optimalisasi Vol. 09, No. 01, April 2023 

 

 

32 
 

Pada Gambar 1 terlihat grafik permintaan customer dan pemesanan produk dari produk rear fender. Data permintaan 
dan penjualan produk tampak terlihat sangat jauh gap nya sehingga mengakibatkan sisa produk sangat banyak di 
gudang. Kelebihan produk yang terlampau banyak digudang dapat mengakibatkan peningkatan biaya penyimpanan [1]. 
Data sisa produk dapat dilihat pada tabel 1 

 
Tabel 1. Data permintaan dan Pemesanan produk 

No Periode Pemesanan Permintaan Sisa Stok 
Persentase % 

Stok 
1 Januari 41225 39250 1975 8 
2 Februari 40675 38525 2150 9 
3 Maret 37750 36094 1656 7 
4 April 39050 37080 1970 8 
5 Mei 38950 36494 2456 10 
6 Juni 30000 28618 1382 6 
7 Juli 60325 57569 2756 11 
8 Agustus 51150 48902 2248 9 
9 September 45650 43644 2006 8 

10 Oktober 43475 41482 1993 8 
11 November 46100 44082 2018 8 
12 Desember 37925 36025 1900 8 

  Total 512275 487765 24510 100 
  Rata-rata 42690 40647 2043 8,33 

 
Berdasarkan pada tabel 1 terlihat bahwa rata-rata sisa stok produk antara permintaan customer dan pemesanan 

produk adalah 8,33%.  
Peramalan merupakan salah satu tindakan dalam perancanaan produksi. Metode Peramalan adalah Exponential 

Smoothing, Moving Average [2]. Metode Exponential Smoothing terdapat Single Exponential Smoothing [3] dan Double 
Exponetial Smoothing. Double Exponential Smoothing terbagi menjadi DES Bolt dan DES brown [4]. Selain itu, terdapat 
metode peramalan ARIMA [5]. Metode ARIMA meramalkan data time series berdasarkan pada perhitungan statistic yang 
telah berkembang dengan menemukan pola dalam deret data kemudian mengektrapolasikannya ke masa depan. Metode 
ARIMA dapat memberikan ketepatan dalam peramalan jangka pendek. ARIMA meramalkan data secara historis dan 
merupakan gabungan antara model AR dan MA [6]. ARIMA merupakan metode yang fleksibel yang memiliki arti ARIMA 
mengikuti pola data, tepat jika digunakan untuk meramalkan sejumlah variable dengap tepat, sederhana, akurat dan 
murah karena yang dibutuhkan hanya data masa lalu [7]. Pada peramalan metode ARIMA diawali dengan penentuan 
model AR dan MA dari data historis, kemudian melakukan pengecekan stasioneritas data, melakukan perhitungan 
autokorelasi untuk mendapatkan model AR dan partialkorelasi untuk mendapatkan model MA [8]. Perhitungan 
peramalan diawali dengan plotting data permintaan customer [9]. Kemudian dari ploting data, dapat menenetukan 
metode peramalan yang sesuai dengan plot data. Peramalan bertujuan untuk mendapatkan peramalan yang dapat 
mengurangi kesalahan peramalan yang diukur dengan nilai MSE (Mean Squared Error), MAE (Effective Error) dan lain 
lain [10]. Metode peramalan yang terpilih memiliki nilai MAD, MSE dan MAPE yang terkecil [11], [12], [13]. Pada 
penelitian ini dilakukan plotting data terlebih dahulu untuk mengetahui pola data permintaan customer, kemudian 
dilanjutkan dengan menentukan metode peramalan sesuai dengan hasil ploting data. Metode peramalan yang terpilih 
merupakan metode peramalan dengan nilai MAD, MSE dan MAPE terkecil. Tujuan penelitian ini yaitu menentukan 
metode peramalan yang tepat untuk produk rear fender.   

 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan dengan pendekatan metode deskriptif dan kuantatif untuk mengetahui metode peramalan terbaik 
dari permintaan customer. Data yang dikumpulkan adalah data permintaan konsumen selama 1 tahun. Sebelum 
menentukan metode peramalan terlebih dahulu melakukan plotting data permintaan untuk mengetahui pola data 
peramalan mengikuti pola data trend, horizontal, siklis, atau musiman. Kemudian melakukan uji stasioner data, dengan 
nilai rounded value adalah =1 [14]. Kemudian menentukan metode Peramalan berdasarkan nilai MAD, MAPE terkecil 
[15][16]. Untuk lebih jelasnya terkait tahap-tahap penelitian dapat dilihat pada gambar 2. 
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Gambar 2. Tahap Penelitian 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Penggumpulan Data 
Data yang dibutuhkan adalah data permintaan customer selama 1 tahun, bulan Januari sampai dengan Desember 2021. 
Data permintaan customer dapat dilihat pada tabel 2 
 

Tabel 2. Data Permintaan PPN4 

No Periode Permintaan 

1 Januari 39250 
2 Februari 38525 
3 Maret 36095 
4 April 37081 
5 Mei 36495 
6 Juni 28618 
7 Juli 57570 
8 Agustus 48903 
9 September 43645 

10 Oktober 41483 
11 November 44082 
12 Desember 36026 
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Tabel 2 merupakan data permintaan customer pada tahun 2021 dari bulan Januari sampai dengan bulan 
Desember. Data permintaan tersebut terlihat masih fluktuatif (berbeda-beda) untuk setiap bulannya sehingga perlu 
dilakukan analisa perencanaan permintaan agar sisa stok produk tidak berlebih. 
 
3.2 Pengolahan Data 
3.2.1 Pengujian Data 
Berdasarkan tabel 2, maka plot data permintaan adalah sebegai berikut. 
 

 
Gambar 3. Plot Data Demand 

 
 Tahap awal sebelum melakukan penentuan metode peramalan dilakukan pengujian data. Pada data time series 
perlu dilakukan pengujian pola data dan stasioner data. Data dikatakan stasioner apabila data tidak terdapat trend, siklis 
ataupun seasonal. Pengecakan stasioneritas data dapat dilakukan dengan melakukan uji autokorelasi data [17].  
 

 
Gambar 4. Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan gambar 4 terdapat dua garis warna merah yang disebut dengan upper dan lower. Pada gambar 3 

garis yang berwarna biru tidak ada yang melebihi garis merah maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada korelasi 
sehingga dapat dinyatakan bahwa data tidak ada trend [17]. Maka data dapat disimpulkan bersifat stasioner.  

Dengan pola grafik demikian maka metode peramalan yang digunakan adalah metode peramalan time series 
seperti moving average, weighted moving average, eksponential smoothing, dan ARIMA. Pada penelitian ini metode yang 
digunakan adalah moving average, weighted moving average dan ARIMA.  

3.2.2 Peramalan  
3.2.2.1 Moving Average  
Berikut adalah hasil perhitungan dengan menggunakan Metode Peramalan Moving Average dapat dilihat pada Gambar 
5. 
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Gambar 5. Hasil perhitungan Moving Average menggunakan POM QM 

 
Hasil peramalan dengan software POM QM menunjukan peramalan metode MA menghasilkan nilai MAD 6476.4, MSE 
89693300, dan MAPE 14.821%, dapat dilihat di gambar 6. 
 

 
Gambar 6. Hasil Error dengan menggunakan Metode MA 

 

 
Gambar 7. Grafik hasil perhitungan Moving Average menggunakan WPOM QM 

 
Gambar 7 menunjukan siklus permintaan dan peramalan yang diolah menggunakan software POM QM. Garis yang warna 
hitam menunnjukan aktual permintaan dan yang berwarna biru menunjukan hasil peramalan dengan menggunakan 
dengan metode MA. 
 
3.2.2.2 Weight Moving Average (WMA) 
Hasil perhitungan peramalan yang menggunakan Metode Weight Moving Average dapat dilihat pada Gambar 8 
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Gambar 8 Hasil Perhitungan Weight Moving Average menggunakan POM QM 

 
Berdasarkan hasil peramalan dengan software POM QM menunjukan peramalan metode WMA dengan nilai MAD 
7157.12, MSE 96418350, dan MAPE 16.355%, dapat dilihat di gambar 9 

 
Gambar 9. Hasil Error dengan menggunakan Metode WMA 

 

 
Gambar 10. Grafik Pengolahan data Metode Weight Moving Average menggunakan POM QM 

 
Gambar 10 menunjukan siklus permintaan dan peramalan yang diolah menggunakan software POM QM. Garis yang 
warna hitam menunnjukan aktual permintaan dan yang berwarna biru menunjukan nilai peramalan dengan 
menggunakan dengan metode WMA. 
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3.2.2.3  ARIMA 
3.2.2.3.1 Identifikasi Model 
Langkah awal dari metode peramalan ARIMA adalah identifikasi model untuk model ARIMA (p,d,q). Penentuan model 
ARIMA dapat dilakukan dengan melihat hasil nilai ACF dan PACF dari data permintaan. Hasil nilai ACF dan PACF dapat 
dilihat pada Gambar 11. 
 

 
(a) (b) 
Gambar 11. (a) ACF Demand, (b) PACF Demand 

 
Berdasarkan plot ACF dan PACF pada gambar 10, ditemukan beberapa dugaan model ARIMA yaitu (0,1,1) dan (1,1,0). 
Untuk menentukan model ARIMA pada data demand maka dilakukan Uji Signifikasi model ARIMA. Hasil uji signifikasi 
model ARIMA dapat dilihat pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Uji Signifikasi Model ARIMA 

Model ARIMA P-Value MSE Keterangan 

1,1,0 0,816 59582554 Tidak Signifikan 

0,1,1 0,011 41988401 Signifikan 

 
Penentuan model ARIMA dilihat dari nilai MSE yang terkecil. Semakin kecil nilai MSE yang didapatkan semakin baik 
model ARIMA [18]. Dari tabel 3 Model ARIMA dengan nilai MSE terkecil adalah ARIMA (0,1,1). Hasil Forecast ARIMA 
dapat dilihat pada tabel 4 

Tabel 4. Forecast 

No Forecast 

1 40490,16 

2 40443,59 

3 40397,01 

4 40350,43 

5 40303,86 

6 40257,28 

7 40210,71 

8 40164,13 

9 40117,55 

10 40070,98 

11 40024,40 

12 39977,82 

13 39931,25 

14 39884,67 

15 39838,10 

 
3.2.3 Analisa Kesalahan Peramalan 
Setelah menghitung peramalan kebutuhan bahan baku dengan metode MA, WMA, dan ARIMA, Selanjutnya mencari nilai 
kesalahan Mean Absolute Deviation (MAD), Mean Squared Error (MSE), dan Mean Absolute Percent Error (MAPE) yang 
terkecil untuk menentukan metode peramalan [11]. Hasil rekap perhitungan MAPE, MAD dan MSE dapat dilihat pada 
tabel 5 
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Tabel 5. Rekap nilai MSE, MAD, dan MAPE 

Metode Peramalan MAPE MAD MSE 

Moving Average 14.821 6476.4 89693300 
Weight Moving Average 16.355 7157.12 96418350 

ARIMA 13,305 5435,45 41988401 
 
Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai MAPE, MAD, dan MSE terkecil terdapat pada metode peramalan ARIMA 
maka metode peramalan yang terpilih adalah Metode ARIMA. 
 
3.3.1 Uji Validasi Peramalan 
Nilai error terkecil terdapat pada metode ARIMA maka langkah selanjutnya adalah melakukan validasi peramalan 
dengan menggunakan tracking signal. Grafik hasil perhitungan tracking signal dapat dilihat pada gambar 12 

 
Gambar 12. Tracking Signal 

 
Gambar 12 menunjukkan bahwa hasil peramalan tidak melebihi UCL dan LCL dimana nilai UCL dan LCL pada Tracking 
Signal adalah 4 dan -4 [19][20]. Maka hasil peramalan dinyatakan valid.  
 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa permintaan customer mengikuti pola 
data historis sehingga metode permalan yang digunakan merupakan metode time series. Metode peramalan time series 
yang digunakan adalah metode Moving Average, Weighted Moving Average, dan ARIMA dengan model ARIMA (0,1,1). 
Dari ketiga metode yaitu Moving Average memiliki nilai MAPE 14.821, Weighted Moving Average memiliki nilai MAPE 
16.355 dan nilai MAPE ARIMA adalah 13.305. Nilai MAPE terkecil terdapat pada  metode ARIMA. Hasil metode peramalan 
ini dapat dilanjutkan ke proses selanjutnya yakni pengendalian produksi untuk menentukan jumlah pesanan, waktu 
pemesanan, dan biaya persediaan yang akan muncul.  
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